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ABSTRAK

IKKota Semarang masih memiliki kasus tindak kekerasan seksual terhadap
anak yang tergolong tinggi. Tindak pidana Kkekerasan seksual terhadap anak
merupakan masalah yang serius, di mana korban kekerasan seksual selain
mengalami luka fisik juga dapat mengalami trauma secara psikologis sehingga
membutuhkan pendampingan khusus dalam penaganannya. Mengacu pada hal
tersebut. rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana regulasi
perlindungan hukum terhadap anak korban tindak pidana kekerasan seksual?. 2)
Bagaimana peran lembaga perlindungan hukum dalam menangani anak korban
tindak pidana kekerasan seksual?, dan 3) Kendala dan hambatan apa saja yang
dihadapi lembaga perlindungan hukum dalam menangani anak korban tindak
pidana kekerasan seksual di Kota Semarang?. Metode penelitian menggunakan
pendekatan  yuridis empiris yang dilakukan dengan cara menelaah dan
menginterpretasikan hal-hal dalam penelitian lapangan tentang peran lembaga
perlindungan hukum terhadap kekerasan seksual terhadap anak di Kota Semarang.
Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa: 1) Regulasi perlindungan
hukum terhadap anak korban tindak pidana kekerasan seksual di Kota Semarang
mengacu pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga, Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang, Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perubahan UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak. serta Rancangan Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual; 2)
eran lembaga perlindungan hukum dalam menangani anak korban tindak pidana
ekerasan seksual di Kota Semarang adalah mengupayakan untuk terwujudnya
perlindungan terhadap perempuan dan anak dari segala bentuk kekerasan seksual.
xebijakan yang berlaku mengatur mengenai langkah preventil serta hukuman
dan/atau sanksi bagi para pelaku kekerasan seksual yang terjadi di dalam
perkawinan maupun di luar perkawinan di mana mereka akan mendapatkan sanksi
ataupun hukuman yang dapat menumbulkan efek jera; 3) Kendala dan hambatan
vang dihadapi lembaga perlindungan hukum dalam menangani anak korban
tindak pidana kekerasan secksual di Kota Semarang di antaranya dalam
mengumpulkan alat bukti. Kesulitan dalam mengumpulkan alat bukti juga
didasari rasa malu atau takut dari korban untuk melapor, sehingga ketika korban
memberanikan diri untuk melapor kemungkinan luka/bukti terjadinya kekerasan
scksual sudah hilang. Disarankan lembaga perlindungan hukum dalam menangant
korban kekerasan seksual anak di Kota Semarang melakukan kerjasama dengan
instansi yang terkait dengan perlindungan anak yang berada di dacrah guna
membentuk jaringan kerjasama sehingga dapat menjangkau semua anak baik yang

ada di desa maupun yang ada di Kota.
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